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Boilerplate Clauses
dalam Penyusunan
Kontrak Komersial.

(ilranslturn \nurttl

Pendahuluan

Adagium htrkum klasik, I "rerunr progressu osrcndunt nulra,
quae in inirio praecaveLi seu pracvidcri non possunr", sejatinya
memiliki kedalaman makna, brhwa kehidupan manusia akan
berkembang dengan sangat cepat dar.r akan nrer.rghasilkan hal-
hal yane tidak dapat diprediksikan. Pesatnya perkembangan ini
sejatir.rya bisa dilihar dari kenrajuan di bidang ilmu pengetahuar.r

dan teknologi yang telah merambah ke seluruh penjuru dunia

I Adapun rcrjernahan be basnya: "perkembaneatr zlmun mt'nunjukan lranyak
hal, yang pada ax,al,ya ridak dapar dikendalilkan arau diramalkan." SclebihnYa
fihar Eni Kuswati clan Andi Asrifan, Larina Senrenria: Llngkapan, Definisi,
largon, Istilah, Peribahasa Dan ldiom Dtlam Bthasa Larin - Inggris - Indonesia,
(Bandung: CV Media Srrins Intkrncsia, 2021), hlm. 1542.
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derrgan sangat cepat' globalisasi yang nrelanda berbagai belahan

b..,rii yr,'tg,.tot"r'"nt ttt"tln''""",,'t'"Jt'ttt'agai ruang da. dime.si'

terciptanya ko-"nift"i y^ng titl"L,m;nS;nal waktu' dan

sebagainya. Adapurr' "i"f' 
t"tI e kscs dari perkenrbangan yang

begitu cepat tersebut 'o'i"tt 
a"rri' bisnis iuga melaiu dengan pesat'

b.ik y"ng berskala "'ucl't"i' 
bilateral' mauPun internasional'r

Hal ini koheren dt"g;;;;.,;'p"t t'ttn''"a Mohamed:r

Our currenr business environment is 1!iclb 
changing' and

the increasingly demanding and rapidly cha'nging customer

n c ed s a r e, o ",,, 
a,! iii,i, i";';' i o :, 

o 
1: 

d r iv e n i n d us t r i al

revolutiotts ,, d,fki;,,7 p,criods. These 
,.revolutions 

have

broushr " ''" 
*'iii'i';':;:;;';"' in divcrse areas' poscd

"o,r!'i""",".:ir;iir;:::;i::,:::*r'::':::r'r:|,;i,
massive innovatto

affecred Pe oPle's waY of life'

B e r ke m b a. gt rv a P a s a r .r e n sa[1b a1 

l-1 f ff :::}il [ :Sil
Uirni, iugt tt*ikin bcrke mbang' Trarrsaks

u mu rn rrya a i tu" gkl,.,' i;i;;';"" doku rnerr kontrak' B isnis

apapurr hampir tt't;;';;; Jile;raska,'dari keberadaan suatu

kontrak, bahka. r'I i;fi;;["r,*" ketika ada bisnis' rnaka

di situ acla kontrak' tJ't' "'-uai 
dtng''r pendapat Agus Yudha

Herr-roko:a

Apabila diperhatikan sccara scksama dalam sctiap ritmc darr

aktivitas t''iaup "-'''-'"tia 
urrtuk memenuhi kebutuhan

hidupnya ti't' a'f '*''t'Ut 
nttn''0""'hankan eksistcnsiIr1'a

li 
r r * i u r" ),,. r. a, p,,, i' rl p 

l, 
k,t n t i'l 1" l; i:: : :::;: r' ; :;,

rlrel i n gkuf i rr ya' klr usttsnl'a h ttkrt ttr kott t r;

, (i h a,,.h a,n An"nd, " nr n'i p Kcbebrsa rr 
T'1,:J:'J:,i"ll'i], l,i'liJ'""'

."'l';:ii***;:l*n;:'I:ii:;:Ii.tj j,'-q*l}*:'1,:;
,. *'))'i'"'" ^' 

l tu n" l' nf 's' ppls'i n d opera don s M

;';;;ttt" :otg' hlnr' 257' 
Konrrak Apaya lrlentehan.i,

' Actrs Y.dhr I'lernoko' Irleto'le P:'''-n''y^: "1'L1;; 
'?;'i';iJ"i 

Nt'ion't

r*#;n:l:,,ii,,1,;,,,1i::,!:;ifl ilildt'jxlliru;,#"*1.'#
';':;]*x*',t"i*-;:l'*'l:T3:lll::'J::;l'"''i':r'ih,-'

or day to day acrivity of people). Bukankah mr.rlai dari
nrakan, minum, sandlng, pangan, pirpan, Iransportasi d:rn

lain-lain diperolch dan dilasilitasi nrelirlui wadah kontrak.
" Believe ir or noi', conrracr is daily acriviries in rhe social life.

Transaksi bisnis yang terus berkembang ternyata juga
menyebabkan kontrak yang ada sernakin berkembang. Hubungan
hukun.r yang didasarkan pada status warga-warga masyarakat
yang sederhana berangsur-angsur hilang, karena masyarakat
berkenrbang r.nenjadi masyarakat yang modern dan lebih
kompleks. Untuk menunjang kegiaran-kegiatan bisnis atau
transaksi-transaksi dagang yang semakin modern dan mengglobal

tersebut, tentunya hukum kontrak iuga terus berkembang,
sehingga dapar merespon kebutuhan yang ada di masyarakat
tersebut. Hal ini paralel dengan pendapat Yohanes Sogar

Simamora di dalam arrikelnya:s

Sejalan dengan berlakunya era perdagar-rgan bebas, intereksi
di bidang bisnis rnengalarni peningkatan yang sangat pes:rt.

Hukum kontrak di bidang bisnis terus bcrkcrlbang dari
waktu ke waktu mengikuti pcrkenrbangan dunia bisnis yang

makin bcraganr (garis bawah oleh penulis).

Oleh sebab itu, kontrak yang dibuar pun semakin berkembang
dan menghasilkan klausul-klausul baru yang notabcne ada

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuh:rn rransaksi yang ada.

Adapun, salah satu potensi ekses negatif dari terjadinya
perluasan pasar dengan kebebasar.r berkonrak, yaitu pihak yang
lebih menriliki kekuatan pasar memprnyai bargaining position
yang lebih tinggi sehingga bcrpotensi untuk memaksakan
kehendaknya kepada pihak yang lemah. Adanya hal ini, jika
dianalisis secara historis, maka seiarinya berasal dari
misinterpretasi terkait salah saru prinsip yang paling menon jol
dalam penyusunan kontrak, yaittr prinsip kebcbasar.r berkonrrak

^ ' Yohane, Sogrr .simlrnora, "Fungsi Itikacl Baik I)ahrl Korrtrak (Suatu
Urientasi dcngan N4crode l)cnclekaran Sistcm)", l'erspektif, Vrlunrc (r Nomor
3' 2001, hl,r,l' t yg-t y.l.
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yang notabene secara historis lahir dari zaman liberasiure ."

l'adahirl, sejatinya harus dipahami bahwa penerapan asas kckebasan

bcrkontrak ini harus dimaknai tidaklah bebas sebebas-beba.snya.
' 

Adapun, contoh kesalahan pemaknaan kebebasan berkonrrlk
itu adalah pihak yang n.rer.r.riliki posisi tawar yang lebih kuat
terscbut umunrrlya akan bersikeras untuk menggunakan
rentplare arau format kontraknya sebagai acuan penrbuatan

kontrak. Hal ini kerr.rudian seolalr-olah akan mengesampingkan

aspek teknis penyusunan kontrak, proses negosiasi biasarrya

berfokus pada beberapra rnasalah hukum seperti jarr.rinan atas

objek transaksi, batasar.r tanggung f awab, penghenrian atau

pernutusan kontrak, penyelesaian sengketa, dan kctentuan
hukum yang mengatur kontrak apabila tcrkait konrrak dagang

irrternasional. Hal ini tentunya berkonsekuensi yuridis yaitu
rncrrrbuat pihak yang rnemiliki 1'rosisi tawar yang lcbih kuat

r.r.renrperoleh posisi yang lebih rre ngutrrungkan di dalarn suaru

kontrak. Pihak yang nremiliki posisi tawar yang lebih kuat rersebut

kcn.rtrdian dengan dalil asa.s pacra sun .servanda'"merrraksa' agar

pihak yang merriliki posisi tawar yeng lebih lemah rerscbut

memenuhi presrasi-prestasi yang telah disepakari tersebr-rt.

Adapun, sebapiai upaya prcventif tidak ter.iadi adanya

pcnranfaatarr posisi tawar dari pihak yang lebih kuat secara

berlebil.ran, sebagainrar.ra adagiurn hukum inde datae leges be

forrior omnia possets, maka dalam hukun-r lahirlah konsep

boilcrplarc clauscs." Boilerplarc clauses ini sangat sering terlihat

" [)avid N. Mayer, "Thc N4yth of l,aisscz.-lraire Constitutionalisnr: Libcrtl'

rrf (lontract during thc l,ochner Era", Volttnre .36 Nonror 2.2009, hlrn. ll8
'Asas Pacta Sun SL'-vande nrerupakan rrsas hukurn yang nremiliki kcthlamrtr

rrrakrra blhwa suatu pcrianjirrn nremiliki kekuatan yang mengikat seperti ttndrng-

undang bagi para pihak 1'ang nrembuaorl'a. Lihat Muhanrmad p"111,1n (ialo

dln Henr Sugivono, "Pcnerapan Asas Pacta Sutrt Servalrda f)alartr Perirniian

Sewn Merryewa Ruang Usaha", Jusritia: Jurnal Ilmu Hukun dan Huntaniora'
Vnlunre 8 Norrror 3, Mlret 2021 , hlnt. 247.

" Adapun tcrjernahan lrebasnya: "lrukunr ditruat jika tidak, nlrkl yang kuat

rkrur brrktrasa secarn hellebiharr." Selehi h nva I ihrt [)elxrra Sh u ger. Castigari ng Liry^:

Thc Rape of Lucretia and the Old Arcadia,Vrlume 5 I Non.oi 2, I q98, 1,;n1 5-)'1'

'' l)alarrr Blacks law Dicrionary Boilcrplate tlite rienr;rhkan "fx ed or srandar'lizrd

conrncrual lattguagc that thc pmpuing party oftcn iiens x rcladrcll'nonnE;oriahle'

pada kontrak bisnis interrrasional. Boilerplate clauses ini
umumnya l'rerisi ketentualr-kete ntuan yang sifatnya teknis
untuk mendukung pelaksanaan kontrak yang biasanya bersifat
baku (tidak berubah) dari satu kontrak dengan kontrak lain.
Adapun, contoh konkrit dari boilerplate clausesdalam kontrak
bisnis internasional ini, misal choice of law (pilihan hr.rkr.rm),

language c/ause (klausr.rl rerkait bahasa), sevcrability clause
(klausul kcterpisahan), norices (pemberitrrhuan), dan lain
sebagai nya. Melal u i gu i de I i n e re rkaft bo i I e rpl are c/auses ya r.r g ada,

diharapkan dalam kontmk internasion:rl tcrcipta konrrak yang
merefl eksika n con tractual j usrice y'a,ngnotat'rene n-rengakomodi r

kepentingan para pihak secarx proporsional.r"

Seringr.rya penggunaan boilerplare clauses dalam kontrak
intern:rsional tersebut nrenrbuat dewasa ini rnulai banyak
penggunaan boilerplarc clauses dalam berbagai macam kontrak,
termasuk di Indonesia rerkait. Akan tetapi, rernyaril klausul-
klausul yang ada tersebut justrur bertransftrrmasi menjadi klausul
baku pacla kontrak konsunren yang sifatnya nrerugikan tcrhaclap
posisinya lebih lemah. I']adahal harusnya boilerplarc clauscs
hadir untuk rnemberikan perlindungan terhad:rp para pihak.
Hal ini rnenjadi salah satu pe.r-r1,ebab banyak pihak enggan
untuk nrerrggunakan boilerplare clauses clalam kontrak
komersial yang notabene rnoritikberatkan perlindungan secara

proporsional kepada para pihaknya.' I

Adanya boilerplarc c/ausesdapat dibilang lahir sebasai solusi
konkret dari adanya tunturan perkembangan bisnis untuk dapar
membuat kontrak secara cepat dan juga ketika para pihak telah
sepakat, maka dalam syarat keabsahan perianjian sebargainrana

diatur pada Pasal 1320 Burgerlijk We$oek (selan jr.rtnya disebut

Bryan A. Ctrncr, Black! Law Dicrionary l0'r' cd, West l\rblishing Co., Sr. Paul-
Minnessora, 2014, hlm. 209.

r" Ali Assarch, "Forum Shopping And 1-he Cosr ()f Access 'lb 
Justice Cost

And Certrinty I rr I nternational Conrrnerci:rl Litigarion And A rbitarion" , Journil
of Law,k C<tmmerce, Vrlume 3l larrpa Nonror,2013, hlnr. 2.

rr Agus Yutlha Hcrnoko, (lhansham Anand, Iriska Silvia ltadcn Roro, "ltlerhod
Determirrirrg rhe Conrenrs of tlrc Conrr;rct", Hasanuddin Law Reyiew,Volunrc
3 Nonror l, April 2017, hlm. !)2.
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Sunbcr: Hasil pcng;clolaan pr'nulis dari bcrbagai sunber

Selain errrpat klausul tersebut, sejatinya n'rasih banyak je nis

boilerplarc clau.ses, misalnya durarion/rerm of agreemenr (f angka

waktu kontrak), integrarion (integrasi kontrak), non-reliance
clause guarantee clause, amendment (arnendemen kontrak),
bahkan di Inggris terdapat klausul baru yang disebut Brexit
Clause atau Quitaly Clause.': Namun, perlu diperhatikan

t' Arlapun contoh dari Brexir Cl;tuse ttu Quiralv Clause tdriah: " lf the

Unitt'd King<loni, or env othcr Major Marker which is currenrly a l\fientber

State ol'the ELI, wirhdraws liom rhe EIJ and such wirhdrawa] is likely to hat'e

a material advetse eflbct on rhe acrivitics conternplatcd undcr rhis Agrccntent

bahwa tidak sen'rua boilerplate clauses harus masuk. Tidak perlu
memaksakan memasukan seluruh boilerplare clauses yang ada,

karena ada kalanya melihat banyaknya boilerplarc clauses

membuat para pihak ingin "memaksakan" memasukkirn klar,rsula

yang acla, padahal, sejatinya para pihak cukup menyesuaikan

boilerplate clauses yang relevan dengan kontrak yang hendak
dibuarnya, bahkan ketika memaksakan memasukkan selr-rruh

boilerplate clauses yarlg ada, maka akan membuat kontrak
tersebut berantakan dan hanya akan berisi klausr.rl yang bersifat
redundant Stephen J. Choi, Mitu Culati, d:rn Robert E. Scort
menyebut bahaya terkait boilerplate clauses ini sebagai salah

satu dari the" black hole problen in contntercial boilerplate".r\

Urgensi Boilerplate Clasuses
dalam Kontrak Komersial

Moch. lsnaeni di dalam br"rkunya, menguraika:r''

Suatu kenyataan yang tak terbantahkan, bahwa gagasan yang

rertlr:rng dalam undang-undang, sarat dengan pelbagai

or rhe rights or obligations ofcithcr Parry here- under, rhc Parties shall ncgoriatc
in good faith an adjustment or amend- ment to the rcrnts hereof if necessary to
preserve each Parws righrs hereunder as such righo were reasonablv conremplated
by rhe Parries as of rhe Effecrive Date. I:or clarity, a wirhdrawal from the EU by
rhe Unired Kingdom, or any orher Major Marker which is currently a L'lember
Stare rherc<tf, shall nctr cottstirute a Forcr Majcure." Sclcbihnya liher PerrlAubrccht
dan Mitja Kovac, ?rexr'r' and rle Boilerplarc Clauses in Conmercial Contracts,
Business Law Reyiew, Volume 40 Nomor 6, 201'), hlm. 249.

rr Ada 2 dampak clari penggunaan boilerplate c/auses yang berlebih dan
berrrlarrg sccara tcrus nrcncnls di clahnr perjanjian: "The lirst effcct is "rote
usage ": some standardized terms n:ty get used by rote so consistently rhat rhey
lose a shared meaning and bccome a ritualizcd legal incanraion. "Encrustarion"
is a second cost ol-too much rcperirion: the intelligibiliry oflanguage dereriorares
significandy as legal iargon is added rc sandard fornulations, leading to linguistic
variations ofthe sante clause (garis bewah oleh pentrlis)" Hel ini disebut juga
bagian "6/ack hole" prohlent ,Jari commercial boilerplate. Selcbihnya lihat
Stephen J. Choi, ]r4itu Gulati, Robert L,. Scort, "-1'he llleck Hole Problem ln
Commercial Boilerplate", I)uke Law Journal Vcrtrme 6l Nonror I . 201 7, hlm. 5.

r'' Moch. Isnaeni, l/u.&um Pcrkawinan Indonesia, Cr-takan ke-2, (Surebaya:
PT Revka Petra lvietlie, 201(r), hlrn. 7.

(l). nth.'r irrhtr.rn t

k( l( [l lr.1t] rr'r:tlrut s,ti.r

l :rrrg ti.l.rk lrr'rlrrktr.

'. rlangk,rn liit( n lu.ln

k(t(rltr.rI l.rirr vrlg
t irlrli rrtt l.rngu.t r ltuktrrn

.rk.rn t.r.rp rrtngik.rt,l.rn

..rlr h;rqi p.rr.r pilr.rk.

Klrrrtrrl ini l.r.lr
pr rkoli nr'.r lrt risi

krrrttunik.rsi.rttrr

l)( nrlx rir.rlru.rn .li .urr.rr.r

l.rrr pihrk rtrk.rit
(L'n g.r n P(l.rlis.ul.r.rn

l'.r'.rl l).rrrl ,li d.rl.rrn

li0nrrrrl. K(1r'illltilt) ini

sr'i.rt inlrr lrcrsil.rt prrkt ir

r'.rrrg rrrclrrililii nr,rk n:r,

h.rlrrr'.r lr,rl lr.rl rr'rk.rir

l rgisrili tl.rrr lit|r.rkrir.rn

prrlrr tlipr rri nrb.rn gk.rn

rli 'ini. nrir.rlnla. rt rli.rir

hrrrtuk pcrrrlrcrirrrhrrrn.

s:rl<ttt pcnrlrcrirrhrrrn,

r)( r(,(lc [)r'tr)l)(ritJhuitn,
.l;rr l.rin st'hrrgrinr rr.

l)rl)1 isi{)l) r)rl).1,1 l)fr)t i\iru
Jr,r// 1t' t/,rrrrt/ J,'i,t.r/.

, lrll rrrt/i/li.rri,,rr t,,,,r

r/r/triol,rl.r Iror i'iort or

1r.rrr pror irion rrr./. r t/ris

t/.trr* 'I,r// rrrt,rfiitr rlrr
r'.r/i.lirr',rn,/. n/i,r,r.r/,iiirr

rrl ril. rr'.r rrl r/r. (',rrrtr.r.t.

. tr,r,,a;,a-,r:,u/,,.
tr'lr)rttir)ir',rrrrrlt rJir. a r,r .t

lt.ttt\ tttttlt r trt in

(i)r)/rr'(1i,), \\ itll t/t('

( ,)r)Ir..r('r 
'/r.r// h. il

rrrrrirtg, rr/,/r.srr/ to r/l.rt

lrtrt.t ,rt it' rrqi'lirir/ ir/iitr
til-it i..r.,rrr|.rrrr') rr ir'

.1rrirrci|.i/ 1il r1. o/ irtlitt.r'r

lirt .?,,.1'{)rfr(r (.r\( I r)r \(/(11

ori r. r ,r,/,/lr' .r. r/r,l 1,,r, t.r

rn.r.t' /r.rtt' yrt-i/r.i l, t/r.

rrt/ri r |.rrri ir r\liri,rg il,

rc,rrrr/,rrrc, n ir,lr tli.'
r/,rrr',. .ra,l 'i,r// i,.
.Liirir.r/ ir r! )r.i//\-,,,i
\rlrr h1-l)r! l).li(i liisr c/.r:'

p,r.r. ilt.rtr.rri,rrr r/

corttrtrri i.t/ ( r ){/r i( r, rrr / 1r

lrr:tr'rrri'iirur rr rr il:r

( r )r, lil ,r,(r/).
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Iil.trr'ttl cli'r'norrsi rl.rl..11 11.11.,1

rlrrhih ht rtcnr.rng,rn .l. rrg.rrr

I lI I l)r'rlirrrlrrnq.u) K()nsun\'n
-li 

rlr.r.l.rp k,,ntr.rk k,rnrrrnr. rr

ini ilt(n r'nsi i)l()Iit.t\ t( tt('ntU

(l'r'ttxrinrrrh) lxrtuiu.tr lllrul(
nr( nll)( rikin f( rli n(lUn!I:rn

htrkrrtt hrgi k<,nstrnrcl.

I 
J.r*.rl r)r(nlhcrl.rliuk.rn .rrrrr.rn 

]

I 
rrrrgl'rnrt,rr rrr.rrr.rk'.r. 

_ ]

Suntber: Agu.s hrdha Hernoko, 2014 <lan diolah kembali oleh penulis.

Untuk lebih memaharni lagi rerkair dengan kontrak komersial
ini, maka bisa dianalisis dar-i struktur dan anatomi konrrak terscbut.

Memang, belun-r ada pengaruran yang baku terkait dengan sffukrur
dan anatomi kontrak konrersial, karena memalg hal ini merupakan
salah satu manifestasi dari asas kebebasar.r berkontrak yang diarur
pada Pasal 1338 B\7, yaitu kebebasarl bentuk dan isi kontraknya.r"
Akan tetapi, secara teoriris, rerdapar srrukrur dan anatomi yang
umum digunakan pada suatu l<ontrak komersial. Adapun, srruktur
dan anatomi kontrak komersial tersebur umumnya terdiri dari:r0

1. Pembukaan

a. Jud,i (heading);

b. Nomor konrrak;

c. Pembukaan (tempat dan waktu);

d. Komparisi (para pihak);

e. Larar belakang (premise/recirul).

2. Isi

a. Definisi (lstilah);

b. Hak dan kewajiban para pihak;

r" Mcrch. Isnaerri, Seber/<as Diorama Hukum Konrrak, (Surabaya: Revka

I'etra Media, 2018), hlm. 196.

"' f)atlang Sukanclar, Panduan Membuat Kontrak Blisnls, (Jakarta: PT

Visirrredia Pustaka, 2017), hlm. 90.

c. Ruang lingkup perjanjian;
d. Spesifikasi barang/jasa;

e. Pelaksanaan kerja samal

f. Nilai kontrak;

g. Jangka wakru;

h. Kerahasiaan infor.masi

i. Alamarkorespondensi

j. Keadaan memaksa (force majure)
k. Addendum

l. Penyelesaianperselisihan

3. Penutup

Penutup (resrimonium clause) dan tanda rangan

Dari karakter uraian rerkair konrrak komersial rersebur,
dapat dipaharni bahwa landasan epistemologi dari adanya
kontrak komersial adalah pada rujuan (profir morive) d.an
kedudukan para pihak yang lrerkonrrak aclalah seimbang dan
hal ini seolah-olah tidak cocok dengan boilerplarc rlrurJy^ng
umunya berbentuk baku dan cenderung lebih sesuai dengan
kontrak konsumen. Padahal hal ini tidak repat. Setidak-
tidaknya ada riga urgensi dari digunakannya boilerplarc clasuses
dalam kontrak komersial.

I. Boilerplare clasuses sebagai panduan dalam menrprediksi
hal-hal yang akan terjadi pada suatu konrrak
Dengan mengerahui macam-macan boilerplarc clasuses,
maka para pihak yang membuat suatu perjanjian dapar
memilih klausul-klausul yang relevan yang berkair,,., d..,ga,-,
perjanjian yang akan dibuat. Hal ini karena tidak semua
pihak memahami jenis-jenis klausul di dalam perjanjian
yang bahkan berkairar.r dengan perjanjian mereka. Dengan
adanya boilerplare clasuses, maka para pihak bisa mengerJui
potensi-potensi apa saja yang biasanya terf adi dar.r rnemilih
clasuses yangberkaitan dengan kontrak yang akan disepakati.
Sebagai cararan, bukan berarti boilerplare c/asuses ini

(r \.rlrrh 
'.rrtr pih.rk btrkrn nr(rup.lliirn "(r)(/

r,\rr .lt.ru lxnliUUn.t .rklrir.l.rri prrluk.
l'r,,.lrrk k,,nrr.rk ini tlibrrrr

.l.rlrnr itrrtirlr b:rnvrk.
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bersifat baku, justru, dalam kontrak komersial, para pihak
dapat menenukan boilerplarc clasusesyang sesuai dengan
perjanjian tersebut sehingga bisa membantu memprediksi
potensi masalah yang akan terjadi.

2. Boilerplare clasusessebagai penunjang terwujudnya rujuan
dari kontrak

Seperti telah diuraikan di atas, umumnya boilerplate clasuses

ini merupakan klausul-klausul yang bersifar reknis dan
operasional. Umumnya para pihak di dalam perjanjian terlalu
fokus pada nilai/barang/jasa yang notabene merupakan materi
pokok pada suatu perjanjian, namun tidak memedulikan hal-
hal yang bersifat teknis, padahal melalui hal-hal yang bersifat
teknis inilah, maka suatu kontrak dapat berjalan secara konkret.

3. Sebagai perwujudan dari asas proporsionalitas antara
kebutuhan terbentuknya kontrak secara singkat dan sistematis

dengan tetap memberikan perlindungan kepada para pihak

Adanya boilerylate clauses ini sejatinya merupakan "jalan
tengah" dari terwujudnya kontrak kon.rersial renrunya ditunrut
dapat terbentuk secara cepar, namun retap memberikan
perlindungan secara proporsional bagi para pihak yang
notabene merupakan ciri utama dari kontrak komersial.
Melalui boilerplate clausesini para pihak di dalam perjanjian
bisa segera memilih klausul-klausul yang relevan dan mereka
perlukan di dalam kontraknya, unruk menganrisipasi
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi dalam
pelaksanaan kontrak, namun tetap memberikan perlindungan
bagi mereka, karena telah terbentuk secara "baku".

PenutuP

Boilarplate clauses adalah klausul-klausul yang bersifat teknis,
standar/baku yang umumnya ditemukan dalam kontrak bisnis

internasional. Boilarplate clauses seyogyanya ridak membuat
para pihak di dalam membuat perjanjian menuangkan seluruh

klausula tersebut di dalam perjanjian yang akan dibuat, namun
cukup memasukkan yang klausul yang diperlukan saja.

Adapun, urgensi dari digunakannya boilerplate clasuses

dalam kontrak komersial setidak-tidaknya ada riga: 1. Boilerplare

c/auses sebagai panduan dalam memprediksi hal-hal yang akan
terjadi pada suatu kontrak sehingga boilerplarc clausuer menjadi

bagian dari klausul penunjang dalam kontrak; 2. Boilerplate
c/asuses sebagai penunjang penunjang terwujudnya tu.iuan dari
kontrak; dan 3. Sebagai perwujudan dari asas proporsionalitas
antara kebutuhan terbentuknya kontrak secara singkat dan sistematis

dengan tetap memberikan perlindungan kepada para pihak.

Perancang kontrak (drafter) wajib mengikuti pelatihan-
pelatihan, baik dari akademisi, maupun praktisi terkait langkah-
langkah penyusunan kontrak yang tepat, untuk memberikan
keterampilan dalam menyusun kontrak, selain itu juga
diperlukan pemahaman terhadap konsep, klausula, dan contoh
permasalahan konkret dari boilerplarc clasuses mengingat belum
banyak pihak yang memahami terkait hal ini.
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Tentang Pen Penang$un$an Utan$
Debitor dalam Pailit,
Keadaan Homolo$asi
Penundaan Kewaiiban
Pembayaran Utang (PKPU)
sefia Akibat Hukumnya.

I(ul*trh Pranrono llutli

Pendahuluan
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